BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengambil
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Kegiatan internal audit PT VENAMON dilaksanakan setahun dua kali. Bagian
internal audit perusahaan dipimpin oleh seorang lead auditor. Lead auditor
bertanggung jawab kepada management representative dan memberikan laporan
hasil audit kepada management representative. Terdapat empat belas bagian yang
diaudit yaitu, PPIC, produksi, quality control, marketing, gudang, maintenance,
human resources development, general affair, purchasing, research and
development, direksi, management representative, document control, dan audit
mutu internal. Bagian internal audit belum termasuk ke dalam struktur organisasi
perusahaan dan belum memiliki deskripsi pekerjaan yang tertulis.

Dalam tahap awal pelaksanaan kegiatan internal audit perusahaan, lead auditor
akan membuat checklist audit untuk setiap bagian yang diaudit. Checklist audit
dibuat berdasarkan standar 1ISO 9001:2008. Lead auditor akan memasukan pasal-
pasal 1SO 9001:2008 yang relevan dengan departemen tertentu. Lead auditor
mengharapkan bahwa checklist audit ini digunakan oleh para staf auditor sebagai
dasar melakukan aktivitas audit.

Pada tahap planning juga, lead auditor bersama dengan management
representative memilih para staf auditor. Pemilihan ini didasarkan pada
kepemilikan sertifikasi 1ISO 9001:2008 dan keikutsertaan training auditor. Selain
itu, lead auditor dan management representative juga memilih beberapa staf
yang belum memiliki sertifikasi ISO 9001:2008. Tujuan perusahaan melakukan
hal ini adalah untuk memberikan gambaran kepada auditor baru tersebut tentang
dunia internal audit.

Dalam pelaksanaannya kegiatan internal audit, beberapa staf auditor sudah
mengikuti checklist audit yang telah dibuat sebelumnya, namun beberapa staf
auditor yang lain belum mengikuti checklist audit. Selain itu, dalam pelaksanaan
kegiatan internal audit, terdapat auditor yang belum memahami prosedur
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operasional bagian yang diauditnya. Selama ini perusahaan belum melakukan

evaluasi secara rutin terhadap kinerja setiap auditor.

. Secara keseluruhan, kegiatan internal audit PT VENAMON sudah sesuai dengan

standar yang ada. Namun, masih terdapat beberapa hal yang diwajibkan dalam

standar tetapi belum dilakukan oleh perusahaan.

a. Perusahaan seharusnya memiliki prosedur terdokumentasi yang menjabarkan
tanggung jawab internal auditor, untuk saat ini perusahaan belum
memilikinya.

b. Standar mensyaratkan bahwa management representataive tidak boleh
memiliki tanggung jawab lain di dalam perusahaan. Untuk saat ini,
management representative PT VENAMON masih merangkap jabatan
sebagai kepala gudang.

c. Menurut standar, metodologi yang digunakan dalam kegiatan internal audit
adalah “Plan-Do-Check-Act” (PDCA). Untuk saat ini, perusahaan belum
melakukan check secara efektif. Check berarti memantau dan mengukur
proses terhadap kebijakan, tujuan, dan persyaratan yang ada.

d. Internal audit perusahaan harus diterapkan dan dipelihara secara efektif.
Untuk saat ini, penerapan internal audit sudah berjalan cukup efektif. Namun,
pemeliharaan atau evaluasi kinerja staf internal audit belum berjalan.

e. Menurut standar, staf internal audit harus memiliki kompetensi yang cukup
untuk melakukan audit. Kenyataannya, terdapat beberapa staf internal audit
yang belum mengikuti training dan memiliki sertifikasi audit ISO 9001:2008.

f. Menurut standar, hasil audit harus didokumentasikan dan dijaga. Saat ini,
perusahaan belum mendokumentasikan semua hasil audit. Untuk temuan
observasi, perusahaan belum memiliki format dokumen serta belum
melakukan penyimpanan dokumen hasil temuan observasi.

Kegiatan internal audit yang disyaratkan oleh 1SO 9001:2008 hanya sebatas

pemeriksaan dokumen. Namun, perusahaan berharap bahwa pemeriksaan tidak

hanya sebatas dokumen, tetapi juga dilakukan pemeriksaan terhadap kebijakan
dan operasi perusahaan. Beberapa staf auditor sudah melakukan pemeriksaan atas

operasi perusahaan, namun, beberapa staf lainnya belum melakukannya.
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5.2. Saran

Penulis  memberikan  beberapa rekomendasi yang  dapat

dipertimbangkan oleh PT VENAMON untuk meningkatkan kualitas kinerja bagian

internal audit. Rekomendasi yang diberikan kepada PT VENAMON adalah sebagai
berikut:

A. Struktur Organisasi, Deskripsi Pekerjaan, dan Pemisahan Fungsi

1.

Membuat struktur organisasi yang baru dengan memasukan bagian internal
audit.

Memisahkan fungsi lead auditor dengan kepala bagian quality control dan
memisahkan fungsi management representative dengan kepala gudang.
Membuat prosedur tertulis mengenai tanggung jawab auditor (job

description) dan SOP auditor.

B. Jadwal Audit

1.

Lead auditor berkoordinasi dengan direksi untuk memilih tanggal audit yang
tepat.

Lead auditor lebih teliti lagi dalam membuat jadwal audit agar tidak ada
auditor yang dalam waktu bersamaan dijadwalkan menjadi auditee.

Lead auditor diharapkan menentukan lamanya waktu pelaksanaan audit tiap
bagian dengan dasar pertimbangan besarnya risiko yang mungkin dihadapi

oleh setiap bagian.

C. Pelaksanaan Aktivitas Internal Audit

1.

Mengadakan training bagi para auditor secara berkala untuk menjada
konsistensi kinerja.

Mengkomunikasikan seluruh kebijakan perusahaan, agar dalam pelaksanaan
kegiatan audit, para auditor dapat melakukan pemeriksaan kepatuhan atas
kebijakan perusahaan.

Dalam membuat planning audit, lead auditor menentukan audit prosedur
yang harus dilakukan oleh auditor di masing-masing bagian.

Mewajibkan auditor memahami prosedur dan dokumen di bagian yang akan

diauditnya.
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D. Dokumen Internal Audit
1. Mewajibkan auditor membuat laporan NCR setelah kegiatan audit baik
menemukan atau tidak menemukan ketidaksesuaian.
2. Membuat format laporan hasil audit untuk jenis temuan observasi.
E. Evaluasi Aktivitas Internal Audit
1. Lead auditor melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja auditor
dengan melakukan observasi langsung saat auditor sedang melakukan
pekerjaan audit.
2. Lead auditor secara berkala melakukan pengecekan atas checklist audit
dengan menerima masukan dari staf internal audit terkait kinerja bagian

tersebut, maupun mengevaluasi temuan-temuan audit sebelumnya.
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